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	Teori graf merupakan salah satu bidang bahasan matematika yang mempelajari himpunan titik  dihubungkan oleh himpunan sisi. Graf  didefinisikan sebagai pasangan himpunan , ditulis dengan notasi  
yang dalam hal ini  adalah himpunan tidak kosong dari titik-titik (vertices) dan  adalah himpunan sisi (edges) boleh kosong yang menghubungkan sepasang titik (Munir, 2005: 356). Dekomposisi Graf adalah sekumpulan atau koleksi  dari subgraf  sedemikian hingga  untuk suatu  subset  dan  adalah partisi dari  . Jika  adalah dekomposisi dari , maka G dapat ditulis , di mana . Permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah (a) Bagaimana pola dekomposisi graf 
reguler-𝑟, dengan order graf reguler-𝑟 genap dan ganjil untuk ?. (b) Apakah dekomposisi graf reguler-𝑟 dengan order graf reguler-𝑟 genap dan ganjil misal order adalah , untuk  masing-masing membentuk 1-faktor?. (c) Bagaimana menentukan decomposable dari masing-masing graf reguler-𝑟 dengan order graf reguler-𝑟 genap dan ganjil misal order adalah , untuk ?
	Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode studi pustaka. dengan langkah-langkah: (a) penemuan masalah; (b) perumusan masalah; (c) studi pustaka; (d) pemecahan masalah; dan (e) penarikan kesimpulan.
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
(1) Dekomposisi pada graf reguler-𝑟 untuk order graf reguler-𝑟 genap  dengan  dan  merupakan faktorisasi karena setiap partisi-partisinya merupakan subgraf merentang sehingga membentuk 1-faktor dan partisi-partisinya sebanyak , dan banyaknya sisi setiap partisi adalah setengah dari order graf Reguler-𝑟.(2) Dekomposisi pada graf reguler-𝑟 untuk order graf reguler-𝑟 ganjil ) dengan  dan  tidak membentuk faktorisasi karena setiap partisi-partisinya tidak membentuk subgraf merentang yaitu terdapat satu titik pada setiap partisi yang tidak mempunyai pasangan, dan partisi-partisinya sebanyak order graf reguler-𝑟, dan banyaknya sisi setiap partisi adalah setengah dari . (3) Setiap partisi graf reguler-𝑟 baik order graf reguler-𝑟 genap atau ganjil merupakan matching (perjodohan), maka H-decomposable selalu berbentuk  untuk suatu  adalah banyaknya sisi setiap partisi. Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian adalah diharapkan dapat mengkaji masalah dekomposisi pada graf-graf yang lain seperti pada graf bipartit, graf lingkaran, graf roda atau yang lainnya.




